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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui seberapa besar pemahaman siswa mengenai materi gerak parabola siswa 

pada Konteks Pembelajaran Fisika SMA Negeri 02 Kota Bengkulu. 2) Menganalisis kebutuhan media pembelajaran 

berupa alat eksperimen fisika menurut guru dan siswa SMA Negeri 02 Kota Bengkulu. Metode pada penelitian ini 

adalah mix method yaitu secara kuantitatif dan kualitatif. Hal yang melatarbelakangi penelitian ini yaitu adanya 

perkembangan teknologi yang mempengaruhi dunia pendidikan. Di mana kegiatan pembelajaran menuntut 

dikuranginya metode ceramah dan diganti dengan pemakaian banyak media sehingga dapat mengurangi siswa yang 

terlihat bosan saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa dan guru belum pernah melaksanakan praktikum fisika 

secara konkret di karenakan tidak tersedianya alat praktikum gerak parabola di sekolah, Namun sudah melakukan 

praktikum virtual berbasis Phet Simulation. Teknik pengumpulan data berupa wawancara untuk kualitatif ke guru 

fisika dan angket untuk kuantitatif ke siswa. Adapun, instrumen yang digunakan pada penelitian adalah lembar 

wawancara guru dan lembar angket siswa. Hasil dari wawancara dan angket yang diperoleh adalah 1) Pemahaman 

siswa terhadap materi gerak parabola cukup rendah dengan persentase sebesar 55,2% dari seluruh responden di 

karenakan metode yang di gunakan guru masih metode ceramah dan belum ada penggunaan alat eksperimen 2) guru 

dan siswa merasa sangat membutuhkan pengembangan media pembelajaran fisika berupa alat eksperimen dengan 

persentase sebesar (72,4%).  

 
Kata  kunci: Analisis Kebutuhan, Alat Eksperimen, Gerak Parabola 

 
ABSTRACT 

 

This research aims to 1) Find out how much students understand about parabolic motion in the Physics 

Learning Context of SMA Negeri 02 Bengkulu City. 2) Analyze the need for learning media in the form of 

physics experimental tools according to teachers and students of SMA Negeri 02 Bengkulu City. The method 

in this research is a mix method, namely quantitative and qualitative. The background to this research is 

technological developments that influence the world of education. Where learning activities require reducing 

the lecture method and replacing it with the use of lots of media so that it can reduce students who appear 

bored during the learning process. Students and teachers have never carried out concrete physics 

practicums due to the unavailability of parabolic motion practicum equipment at school, but have carried 

out virtual practicums based on Phet Simulation. Data collection techniques include qualitative interviews 

with physics teachers and quantitative questionnaires with students. Meanwhile, the instruments used in the 

research were teacher interview sheets and student questionnaires. The results of the interviews and 

questionnaires obtained were 1) Students' understanding of parabolic motion material was quite low with a 

percentage of 55.2% of all respondents because the method used by teachers was still the lecture method 

and there was no use of experimental equipment. 2) Teachers and students felt really needs the development 

of physics learning media in the form of experimental tools with a percentage of (72.4%).  

 
Keywords: Needs Analysis, Experimental Tools, Parabolic Motion 

 

I.  PENDAHULUAN  

Fisika merupakan cabang ilmu sains yang mempelajari perilaku alam melalui pengamatan 

eksperimental dan pengukuran secara kuantitatif. Pembelajaran fisika banyak membahas tentang 

kejadian yang ada di alam dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari (1). Fisika dikembangkan 

berdasarkan pengamatan secara teori maupun praktik. Salah satu fenomena fisika yang menarik 
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untuk dipelajari adalah gerak. Fenomena gerak dapat dijelaskan melalui suatu media atau alat 

peraga. Gerak yang menarik untuk dipelajari adalah gerak parabola. Gerak parabola atau sering 

disebut dengan gerak peluru merupakan perpaduan antara gerak GLB dan GLBB (2). 

Gerak parabola merupakan gerak yang dipengaruhi oleh percepatan gravitasi sehingga lintasan 

gerak yang dilalui berupa lintasan lengkung. Gerak benda di udara yang melintas dengan 

kelengkungan dinamakan gerak parabola. Gesekan udara berpengaruh terhadap gerak benda di 

udara (3). Namun pada gerak parabola dalam penelitian ini, gesekan udara tersebut diabaikan. 

Walaupun pada kenyataannya gaya gesek ini sangat berpengaruh terhadap energi gerak benda. 

Benda yang ditembakkan dari sudut tertentu mempunyai kecepatan awal. Kecepatan awal 

mendorong benda bergerak dengan ketinggian tertentu dan pengaruh gravitasi akan menyebabkan 

gerak benda dengan lintasan elips. 

 
Gambar 1. Lintasan Gerak Parabola 

 

 

Dunia pendidikan dewasa ini memasuki era dunia media, di mana kegiatan pembelajaran 

menuntut dikuranginya metode ceramah dan diganti dengan pemakaian banyak media, sehingga 

untuk kegiatan pembelajaran saat ini yang menekankan pada keterampilan proses dan active 

learning, maka kiranya peranan media pembelajaran menjadi semakin penting untuk digunakan (4). 

Penggunaan media pembelajaran akan menciptakan suasana pembelajaran yang tidak monoton dan 

menghindarkan siswa dari kebosanan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Media 

pembelajaran yang dapat digunakan pada proses pembelajaran fisika salah satunya adalah alat 

peraga/alat eksperimen (5). Dengan penggunaan alat eksperimen ini diharapkan dapat memotivasi 

siswa untuk belajar materi gerak parabola dan membantu siswa memahami konsep-konsep fisika 

secara lebih baik. 

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat dampak positif yang dirasakan oleh siswa setelah 

menggunakan alat peraga dalam proses pembelajaran fisika. Salah satunya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Gulo pada 2018 yang mengatakan bahwa dengan menggunakan alat peraga dalam 

proses pembelajaran fisika mampu meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa (6). Dan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan pada tahun 2012 yang mengatakan bahwa terdapat 

peningkatan respon dan aktivitas belajar siswa di kelas, selain itu pula terdapat peningkatan pada 

motivasi, minat dan peningkatan nilai rata-rata siswa setelah dilakukannya proses pembelajaran 

dengan bantuan alat peraga (7). 

Oleh karena itu, penelitian mengenai kebutuhan guru dan siswa terhadap alat eksperimen 

dalam mengajarkan materi gerak parabola menjadi relevan dan penting. Melalui analisis kebutuhan 

guru dan siswa terhadap alat eksperimen materi gerak parabola ini kita dapat mengidentifikasi 

kebutuhan dan ketersediaan sumber daya sekolah sehingga dapat merancang solusi yang efektif. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

pengembangan metode pengajaran fisika yang lebih baik dan meningkatkan minat belajar siswa 

terhadap konsep gerak parabola dengan menggunakan alat eksperimen yang telah dibuat 
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II. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Metode pada penelitian ini adalah mix method 

yaitu secara kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengumpulan data berupa wawancara untuk kualitatif ke 

guru fisika dan angket untuk kuantitatif ke siswa. Proses pengumpulan data dilakukan dengan 

menyebarkan lembar angket kepada siswa kelas XII MIPA Unggul dengan siswa sebanyak 29 siswa 

dan XII MIPA D dengan siswa sebanyak 29 siswa di SMA 02 Kota Bengkulu dengan total seluruh 

siswa yaitu sebanyak 58 siswa. Adapun analisis jawaban pada angket yang kami sebarkan pada siswa 

dilakukan dengan cara perhitungan skor jawaban tiap item, serta mencari letak dari jumlah skor yang 

didapatkan berdasarkan rentang. Persentase dari skor yang didapatkan dianalisis dengan 

menggunakan persamaan (1). 

 

𝑃 =
𝛴𝑥

𝑁
× 100% (1) 

 

Keterangan :  

P = Persentase Skor 

X = Jumlah skor 

N = Skor Maksimal 

 
III.  HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan berdasarkan penyebaran angket kepada siswa 

untuk memperoleh informasi dengan memberikan 13 pertanyaan yang disebar secara langsung di 

ruang kelas. Angket diisi oleh 58 orang siswa kelas XII SMA Negeri 02 Kota Bengkulu yang 

selanjutnya disebut responden. Persentase angket responden pada indikator analisis permasalahan 

pembelajaran diuraikan pada Tabel 1 sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Persentase angket responden analisis permasalahan pembelajaran 

Indikator 

analisis 

kebutuhan 
Pernyataan 

Persentase responden 

Ya Tidak 

Analisis 

permasalahan 

pembelajaran 

Pembelajaran yang dilakukan guru di 

kelas menarik 
82,8% 17,3% 

Pembelajaran dilakukan berbasis iptek. 68,4% 31,6% 

Pemahaman mengenai materi gerak 

parabola 
55,2% 44,8% 

Materi gerak parabola menarik untuk 

dipelajari 
53,4% 46,6% 

Siswa mengetahui komponen gerak 

dalam gerak parabola 
34,5% 65,5% 

Konsep parabola berlaku di kehidupan 

sehari-hari 
70,7% 29,3% 

Guru sudah menjelaskan materi gerak 

parabola 
70,7% 29,3% 

 

Dapat dilihat dari Tabel 1 bahwa hasil analisis pemahaman materi gerak parabola, 

menunjukkan siswa pada umumnya bersifat pasif pada saat proses pembelajaran. Siswa senang 

mengikuti pembelajaran yang melibatkan mereka secara aktif, seperti melakukan percobaan. 

Namun siswa merasa tidak tertarik dalam pembelajaran jika hanya mendengarkan penjelasan dari 

guru, tanpa melibatkan partisipasi aktif mereka. Sesuai dengan pendapat Hisyam Zaini dalam buku 

strategi pembelajaran aktif bahwa ketika siswa belajar dengan aktif, berarti siswa yang 

mendominasi aktivitas pembelajaran, dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk 
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menemukan ide pokok dari materi, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru 

mereka pelajari ke dalam persoalan yang ada dalam kehidupan nyata, dengan belajar aktif ini, siswa 

diajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran tidak hanya mental akan tetapi juga 

melibatkan fisik (8). 

Penerapan kegiatan percobaan ini dapat membantu siswa dalam pemahaman konsep dan 

pembuktian rumus-rumus dalam fisika (9). Penerapan praktikum memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk menemukan dan membuktikan teori yang dipelajari. Dari hasil angket analisis terlihat 

bahwa 72,4% siswa berantusias dalam proses pembelajaran dengan melakukan percobaan. Hal ini 

sesuai pendapat Nisa (10) tentang kegiatan praktikum dalam mampu menunjang dan menambah 

pemahaman konsep siswa. Hal ini karena dalam proses praktikum siswa belajar secara aktif dalam 

mempelajari konsep yang ada.  

Selanjutnya hasil angket responden pada indikator analisis kebutuhan alat eksperimen 

diuraikan pada Tabel 2 sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Persentase angket responden analisis Kebutuhan alat eksperimen 

Indikator analisis 

kebutuhan 
Pernyataan 

Persentase responden 

Ya Tidak 

Analisis kebutuhan 

alat eksperimen 
Guru sudah menggunakan alat 

eksperimen dalam menjelaskan materi 
62,1% 37,9% 

Siswa pernah melakukan percobaan 

dalam materi gerak parabola 
25,9% 74,1% 

Guru sudah menjelaskan gerak parabola 

menggunakan alat eksperimen 
24,1% 75,9% 

Siswa sudah pernah membuat alat 

eksperimen yang menjelaskan gerak 

parabola 

10,4% 89,6% 

Alat eksperimen akan lebih membantu 

memahami materi gerak parabola 
72,4% 27,6% 

 

Berdasarkan Tabel 2 bahwa hasil analisis kebutuhan alat eksperimen menunjukkan 

keterbatasan alat eksperimen yang dapat digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran yang telah dilakukan guru tidak pernah menggunakan alat eksperimen dalam 

proses mengajar. Hal ini membuat motivasi siswa dalam belajar menjadi berkurang dan menjadikan 

hasil belajar siswa juga kurang optimal. Berdasarkan hasil angket yang telah dilakukan siswa 

berpendapat bahwa alat eksperimen dapat membantu memahami konsep gerak parabola. Siswa pula 

merasa pengadaan alat eksperimen di sekolah sangat diperlukan.  

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara yang telah kami lakukan kepada guru SMA Negeri 

02 Kota Bengkulu didapatkan: Bahwa para siswa sudah mempelajari materi gerak parabola yang 

merupakan materi gabungan antara gerak vertikal dan gerak horizontal. Pada pembelajaran materi 

gerak parabola siswa SMAN 02 Kota Bengkulu menggunakan aplikasi dalam jaringan berupa Phet 

Simulation sebagai media pendukung dalam melakukan pembelajaran. Dimana Phet Simulation 

tersebut digunakan untuk memvisualisasikan gerak parabola sehingga siswa dapat memahami 

kondisi atau posisi setiap waktunya pada materi gerak parabola. Namun pemahaman siswa terhadap 

gerak parabola sedikit terkendala terkait dengan simulasi pembelajaran tersebut. Sehingga sangat 

diperlukannya alat eksperimen real yang dapat menjelaskan gerak parabola melalui percobaan 

langsung di kelas. 
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IV.  SIMPULAN DAN SARAN  

4.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil data yang didapatkan, maka peneliti menyimpulkan bahwa: Pemahaman 

siswa terhadap materi gerak parabola cukup rendah dengan persentase sebesar 55,2% dari seluruh 

responden dikarenakan metode yang di gunakan guru masih metode ceramah dan belum ada 

penggunaan alat eksperimen. Guru dan siswa merasa sangat membutuhkan pengembangan media 

pembelajaran fisika berupa alat eksperimen dengan persentase sebesar (72,4%).  Hal ini 

dikarenakan siswa merasa lebih akan memahami materi jika pembelajaran yang dilakukan 

menggunakan alat eksperimen. Di mana dengan adanya alat eksperimen dalam proses pembelajaran 

akan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, siswa tidak mudah bosan dan seluruh 

siswa dapat aktif dalam proses belajar. 

4.2 Saran 

Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat mempersiapkan penelitian dengan lebih baik lagi dengan 

memahami prosedur penelitian dan masalah yang akan diteliti agar penelitian dapat berjalan dengan 

lebih baik. 
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